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Abstrak:

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat peran
orangtua melalui edukasi parenting dalam mendukung pendidikan anak di Desa
Margaluyu. Program ini dirancang untuk menjawab permasalahan rendahnya
keterlibatan orangtua dalam mendampingi anak belajar di rumah akibat fokus pada
aktivitas ekonomi serta minimnya pemahaman mengenai pola asuh sesuai
perkembangan zaman. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research
(PAR) yang menekankan Kketerlibatan aktif masyarakat sebagai mitra dalam
mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, dan merefleksikan hasil kegiatan.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi secara interaktif, diskusi
kelompok terfokus, simulasi, dan studi kasus. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta memperoleh pemahaman baru mengenai pentingnya
keterlibatan orangtua dalam proses pendidikan, menyadari bahwa keberhasilan anak
tidak hanya ditentukan oleh sekolah tetapi juga oleh kualitas pengasuhan di rumabh, serta
mampu merumuskan strategi sederhana untuk mendampingi anak belajar. Dengan
demikian, kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran dan kapasitas orangtua dalam
mendukung pendidikan anak, dan direkomendasikan adanya pendampingan
berkelanjutan untuk menjaga konsistensi praktik di lingkungan keluarga.

Kata Kunci: Edukasi Parenting, Pendidikan Anak, Peran Orangtua, Pemberdayaan Masyarakat

Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini dan usia sekolah merupakan fondasi penting dalam
membangun kualitas sumber daya manusia di masa depan (Nilapancuran et al., 2025;
Thahir et al,, n.d.; Yuhana & Aminy, 2019) . Pada masa inilah anak berada pada fase
perkembangan paling pesat yang dikenal sebagai periode emas (golden age). (Yuliana et
al,, 2025) dalam penelitiannya menyatakan bahwa segala stimulasi yang diberikan akan
sangat memengaruhi pembentukan kecerdasan, kepribadian, serta keterampilan sosial
yang akan menjadi bekal utama bagi keberhasilan mereka di masa mendatang. Namun,
pendidikan anak tidak hanya menjadi tanggung jawab lembaga pendidikan formal seperti
sekolah dan guru. Keberhasilan pendidikan anak justru banyak ditentukan oleh sejauh
mana peran orangtua dalam memberikan dukungan (Rachmaniar et al, 2025),
pendampingan, serta lingkungan belajar yang kondusif di rumah (Inayah & Prasetyo,
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2025). Orangtua yang aktif terlibat dalam proses pendidikan anak akan mampu
menumbuhkan motivasi belajar, memperkuat rasa percaya diri, serta membangun
karakter yang positif pada diri anak (Ayub et al., 2024; Heryanti & Nurhayati, 2023).

Dalam konteks inilah, keterlibatan orangtua melalui edukasi parenting menjadi sangat
penting. Edukasi parenting memberikan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran
kepada orangtua mengenai pola asuh yang tepat (Sumeyra et al.,, 2021) sesuai dengan
kebutuhan tumbuh kembang anak. Melalui pemahaman yang lebih baik, orangtua dapat
memberikan stimulasi kognitif, dukungan emosional, serta pembiasaan sikap dan nilai
yang mendukung pembentukan karakter anak (Cahya et al, 2024; Hanin et al,, 2025;
Thahir, 2024). Pada akhirnya, sinergi antara peran sekolah dan peran orangtua akan
menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih kuat bagi perkembangan anak di masa
depan.

Hasil-hasil penelitian (Aziz et al., 2023; Fajria et al., 2025) juga menunjukkan bahwa
edukasi parenting mampu meningkatkan literasi orangtua dalam mendampingi anak,
menurunkan risiko pola asuh yang tidak konsisten, serta memperkuat komunikasi dalam
keluarga. Pengalaman pengabdi dalam kegiatan serupa di wilayah lain memperlihatkan
bahwa ketika orangtua memperoleh pengetahuan tentang pola asuh positif, mereka lebih
mampu mengatasi tantangan pembelajaran anak, terutama dalam situasi keterbatasan
akses pendidikan formal. Hal ini sejalan dengan arah pembangunan pendidikan yang
menekankan kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat (Aulia et al., 2025).

Desa Margaluyu, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung, merupakan salah satu
wilayah yang memiliki potensi masyarakat yang cukup besar, terutama dalam bidang
pertanian dan wirausaha kecil. Namun demikian, berdasarkan hasil observasi dan
komunikasi awal dengan tokoh masyarakat serta perangkat desa, ditemukan beberapa
permasalahan utama yang berkaitan dengan rendahnya keterlibatan orangtua dalam
pendidikan anak. Sebagian besar orangtua masih fokus pada aktivitas ekonomi untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga peran mereka dalam mendampingi anak
belajar di rumah menjadi terabaikan. Selain itu, masih minimnya pemahaman tentang
pola pengasuhan yang sesuai dengan perkembangan zaman menyebabkan terjadinya
kesenjangan antara harapan pendidikan dengan praktik sehari-hari di lingkungan rumabh.
Tidak sedikit pula orangtua yang menyerahkan sepenuhnya urusan pendidikan kepada
sekolah tanpa dukungan dan penguatan dari rumah. Kondisi di Desa Margaluyu
menunjukkan terdapat keterbatasan pemahaman sebagian orangtua mengenai praktik
parenting yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan anak. Meskipun kesadaran akan
pentingnya pendidikan cukup tinggi, banyak orangtua belum mendapatkan
pendampingan sistematis mengenai cara mendukung anak belajar di rumah maupun
mengelola tantangan perkembangan anak. Situasi ini menimbulkan kesenjangan antara
harapan orangtua terhadap prestasi anak dengan pola pendampingan yang diberikan
sehari-hari.

Berdasarkan analisis situasi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk menguatkan peran orangtua melalui edukasi
parenting sehingga mereka memiliki pemahaman, keterampilan, dan strategi yang tepat
dalam mendukung pendidikan anak di rumah maupun di sekolah. Edukasi parenting
dipandang sebagai solusi yang relevan karena mampu menjawab kebutuhan mitra
(Dimas et al.,, 2025; Khoerunisa et al., 2025) karena dapat memperbaiki pola komunikasi
keluarga, dan meningkatkan kualitas keterlibatan orangtua dalam proses pendidikan
anak. Melalui kegiatan ini diharapkan terbentuk keluarga yang lebih sadar pendidikan,
memiliki praktik pengasuhan yang positif, serta dapat menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif bagi perkembangan anak di Desa Margaluyu.
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Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus
2025 di Desa Margaluyu dengan menggunakan bahan utama berupa materi edukasi
parenting yang dirancang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Materi yang diberikan
meliputi pola asuh positif, strategi pendampingan belajar anak di rumah, komunikasi
efektif antara orangtua dan anak, serta cara menciptakan lingkungan keluarga yang
kondusif bagi perkembangan pendidikan anak. Untuk mendukung kegiatan, tim
pelaksana menyiapkan materi parenting, media presentasi, serta sarana diskusi sehingga
prosesnya dapat berlangsung secara interaktif dan partisipatif.

Pendekatan yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) karena
menekankan pada keterlibatan aktif masyarakat sebagai mitra (Andreas Walid et al,,
2025; Thahir et al., 2024). Melalui pendekatan ini, masyarakat tidak hanya menjadi
penerima manfaat, tetapi juga berperan dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan
solusi, dan merefleksikan hasil kegiatan (Sufiyanto et al, 2024). Dengan demikian,
program yang dilaksanakan lebih relevan dengan kebutuhan nyata di lapangan, mudah
diterapkan, dan memiliki potensi untuk berkelanjutan. Metode pelaksanaan kegiatan
dilakukan dengan kombinasi beberapa cara, yaitu penyampaian materi parenting secara
interaktif, diskusi terfokus (focus group discussion) untuk menggali pengalaman serta
kendala orangtua, simulasi dan studi kasus untuk melatih keterampilan praktis, serta
pendampingan berkelanjutan pasca kegiatan. Prosedur pelaksanaan diawali dengan
identifikasi kebutuhan masyarakat dan perencanaan materi sesuai hasil identifikasi,
kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan kegiatan berupa sosialisasi, edukasi, diskusi,
dan simulasi. Setelah itu, kegiatan ditutup dengan evaluasi bersama untuk memberikan
umpan balik dan refleksi, serta tindak lanjut berupa monitoring agar hasil kegiatan dapat
diterapkan secara konsisten di kehidupan sehari-hari.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat bertema penguatan peran orangtua
melalui edukasi parenting untuk mendukung pendidikan anak di Desa Margaluyu
melibatkan langsung para orangtua siswa sebagai peserta utama. Pada hasil identifikasi
awal, diketahui bahwa mayoritas masyarakat Desa Margaluyu bekerja di sektor informal,
seperti petani, pedagang kecil, dan buruh harian. Kondisi sosial ekonomi ini berdampak
pada pola kehidupan keluarga, di mana sebagian besar orangtua lebih memusatkan
perhatian pada aktivitas ekonomi demi pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Akibatnya,
peran mereka dalam mendampingi anak belajar di rumah sering kali kurang optimal.
Temuan lain juga menunjukkan bahwa keterbatasan pemahaman mengenai pola
pengasuhan yang sesuai dengan perkembangan zaman menimbulkan kesenjangan antara
harapan terhadap pendidikan anak dengan praktik nyata di rumah. Bahkan, tidak sedikit
orangtua yang menyerahkan sepenuhnya tanggung jawab pendidikan kepada pihak
sekolah tanpa adanya penguatan dari keluarga. Situasi tersebut menguatkan urgensi
dilaksanakannya kegiatan edukasi parenting (Komariah, 2014; Thahir & Sumarto,
2019),yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran sekaligus kapasitas orangtua
dalam menjalankan perannya secara lebih aktif dan relevan terhadap kebutuhan
pendidikan anak masa Kini.

Menjawab kondisi tersebut, kegiatan ini diawali dengan sosialisasi dan edukasi
parenting yang menekankan pentingnya peran orangtua sebagai pendidik pertama dan
utama. Peserta diperkenalkan pada konsep pola asuh positif, strategi pendampingan
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belajar anak, dan komunikasi efektif dalam keluarga. Hasil ini menunjukkan bahwa
mayoritas peserta memperoleh pemahaman baru mengenai pentingnya keterlibatan
orangtua dalam proses pendidikan. Sebagian besar menyadari bahwa keberhasilan anak
tidak hanya ditentukan oleh sekolah, melainkan juga oleh kualitas pengasuhan dan
pendampingan di rumah. Hal ini menegaskan relevansi program dengan permasalahan
nyata yang dihadapi masyarakat.

Gambar 1. Penyampaian Materi

Temuan ini memperlihatkan bahwa program pengabdian yang dilaksanakan mampu
memberikan dampak nyata bagi peningkatan kesadaran masyarakat. Kesadaran baru
yang muncul pada orangtua menegaskan bahwa pendidikan anak merupakan tanggung
jawab bersama antara keluarga dan sekolah (Fajria et al., 2025; Inayah & Prasetyo, 2025).
Dengan demikian, keberhasilan program tidak hanya terletak pada transfer pengetahuan,
tetapi juga pada perubahan pola pikir dan sikap orangtua dalam mendukung tumbuh
kembang anak secara lebih optimal.

Tahap diskusi kelompok terfokus (FGD) memberikan ruang bagi peserta untuk berbagi
pengalaman dan kendala yang mereka hadapi (Fitriani et al,, 2019), seperti keterbatasan
waktu karena bekerja, kurangnya kesabaran dalam mendampingi anak belajar, hingga
minimnya akses informasi tentang cara mengasuh yang tepat. Diskusi ini menjadi sarana
refleksi bersama bahwa permasalahan tersebut dialami hampir semua orangtua,
sehingga diperlukan solusi praktis dan realistis. Melalui fasilitasi tim, peserta dapat
merumuskan langkah-langkah sederhana yang dapat dilakukan meski dalam
keterbatasan, misalnya menyediakan waktu khusus 30 menit setiap hari untuk
mendampingi anak belajar. Selanjutnya, pada sesi simulasi dan studi kasus, pemateri
mempraktikkan pola komunikasi empatik, pemberian penguatan positif, serta strategi
memotivasi anak belajar di rumah. Hasil simulasi menunjukkan bahwa meskipun
sebagian besar peserta belum terbiasa, mereka mampu memahami perbedaan antara
pola asuh otoriter dengan pola asuh yang lebih demokratis dan mendukung
perkembangan anak. Peserta juga mengakui bahwa praktik langsung lebih membantu
mereka dibandingkan hanya menerima teori.
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Gambar 2. Penyerahan Sertifikat

Pada tahap evaluasi, peserta menyatakan kegiatan ini memberikan wawasan baru
yang sangat relevan dengan kondisi keluarga mereka. Orangtua merasa lebih percaya diri
dalam mendampingi anak, meskipun tetap membutuhkan pendampingan berkelanjutan
agar lebih konsisten. Sebagai bentuk tindak lanjut, tim pengabdian memberikan waktu
tambahan untuk memfasilitasi tanya jawab, berbagi pengalaman, dan memberikan
pendampingan kepada orang tua siswa. Upaya ini diharapkan dapat mengurangi
kesenjangan informasi sekaligus menjaga kesinambungan hasil kegiatan.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil menjawab akar permasalahan yang dihadapi
masyarakat Desa Margaluyu, yaitu kurangnya waktu, pemahaman, dan akses terhadap
edukasi parenting. Dengan Kketerlibatan aktif orangtua, kegiatan ini mampu
meningkatkan kesadaran bahwa pendidikan anak adalah tanggung jawab bersama antara
sekolah dan keluarga. Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa meskipun orangtua
memiliki keterbatasan, dengan strategi sederhana dan pengetahuan yang tepat, mereka
tetap dapat memainkan peran penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan anak.

Gambar 3. Foto Bersama dengan Peserta Pengabdian.
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Simpulan

Kegiatan pengabdian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada para
orang tua mengenai peran penting pendidikan dalam membentuk masa depan anak.
Melalui metode Participatory Action Research (PAR) peserta seminar dapat memahami
bahwa pendidikan tidak hanya sebatas aspek akademik, melainkan juga meliputi
pembentukan karakter, nilai moral, serta keterampilan sosial anak. Hasil pelaksanaan
kegiatan menunjukkan bahwa mayoritas peserta mampu menyadari urgensi keterlibatan
aktif orang tua dalam mendampingi anak belajar, menanamkan nilai-nilai positif, serta
menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung proses pendidikan. Berdasarkan
hasil tersebut, disarankan agar kegiatan serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan dan
menjangkau lebih banyak orang tua, sehingga kesadaran dan pengetahuan mereka
mengenai pendidikan anak semakin meningkat. Selain itu, perlu adanya tindak lanjut
berupa program pendampingan keluarga atau forum diskusi rutin yang dapat menjadi
wadah berbagi pengalaman dan solusi praktis. Dengan demikian, pendidikan anak dapat
lebih optimal, baik melalui peran lembaga pendidikan maupun dukungan penuh dari
lingkungan keluarga.
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